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I. PENDAHULUAN

Studi Teknologi Pendidikan yang penulis tekuni dimulai sejak
kuliah S-1 di IKIP Bandung tahun 1988. Studi keilmuan ini mem-
fokuskan pada bagaimana memecahkan masalah pendidikan dan
mencari solusi untuk memudahkan peserta didik belajar secara
optimal. Hal inilah yang memantapkan penulis untuk menekuni
studi keilmuan ini.

Pendalaman keilmuan Teknologi Pendidikan secara teori
maupun implementasinya dilakukan sejak penulis bekerja
di Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun 1996.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
pendidikan sebagai salah satu kajian Teknologi Pendidikan telah
banyak digunakan untuk mengatasi masalah pendidikan yang
sulit dilakukan secara konvensional (Anwas, 1998).

Bentuk TIK ini tidak hanya terbatas pada internet, melainkan
semua jenis media informasi dan komunikasi, baik yang berbasis
daring (online), luring (offline), maupun teknologi penyiaran
(broadcast) (Anwas, 1998). Teknologi penyiaran merupakan
teknologi yang sudah lama digunakan. Dengan keunggulan tek-
nologi radio dan televisi, negara-negara maju dan berkembang
telah menggunakannya sebagai alternatif untuk memecahkan
masalah-masalah pendidikan (Miarso dkk., 1984).

Teknologi penyiaran untuk pendidikan di Indonesia dimulai
tahun 1951 yaitu penggunaan siaran radio pendidikan (SRP) yang
ditujukan untuk diklat eks-Pelajar Pejuang Kemerdekaan. Tahun
1977 dikembangkan SRP untuk diklat guru-guru SD di daerah
terpencil (Anwas, 1998). Tahun 2004, Kemendikbud meluncur-
kan Televisi Edukasi dan Radio Suara Edukasi. Siaran ini




menggunakan teknologi satelit, internet streaming, dan video
on demand (Anwas, 2013a).

Seiring perkembangan teknologi, program multimedia inter-
aktif juga mulai dikembangkan. Konten pembelajaran multimedia
ini terdiri dari teks, gambar, audio, video, animasi, dan simulasi
(Anwas, 2016). Selanjutnya, mulai berkembang juga buku elek-
tronik (e-book) dalam berbagai format dan sajian (Anwas, 2015a;
Warsihna dkk., 2021). Selain itu, berkembang pula berbagai
platform pembelajaran.

Potensi pemanfaatan TIK untuk pendidikan sangat besar.
Data BPS (2018) menunjukkan bahwa sekolah yang telah
menggunakan radio (19,08%), televisi (21,32%), akses internet
(76,25%), dan siswa yang telah mengakses internet di sekolah
sebanyak 71,65%. Begitu pun penggunaan internet dalam rumah
tangga di Indonesia tahun 2020 mencapai 78,18% (BPS, 2020).

Pemanfaatan TIK untuk pendidikan merupakan sebuah
inovasi. Proses difusi inovasi ini tidak cukup hanya menyediakan
infrastruktur, tetapi perlu disiapkan konten dan sumber daya
manusianya (Anwas, 2011a). Pembudayaan TIK di sekolah
berarti proses mengubah perilaku semua insan pemangku
pendidikan untuk memanfaatkan TIK menjadi suatu kebiasaan,
baik kegiatan pembelajaran, administrasi, maupun kegiatan lain-
nya (Anwas, 2011a). Namun, untuk mewujudkan hal tersebut
kita harus menghadapi tantangan dan peluang, baik dalam aspek
kebijakan, infrastruktur, konten, maupun kesiapan sumber daya
manusia yang masih beragam (Anwas, 2013b).

Kebijakan pimpinan lembaga pendidikan dan pihak
pengambil keputusan lainnya tidak sedikit yang masih kurang
mendukung terhadap pembudayaan TIK (Anwas, 2013b). Begitu
pula infrastruktur TIK di setiap daerah/sekolah sangat beragam,




bahkan masih ada yang belum terpasang jaringan listrik/ internet
(Anwas, 2013b).

Konten TIK memiliki banyak keragaman (Anwas dkk.,
2018a). Tantangannya adalah bagaimana mengembangkan dan
memanfaatkan konten TIK yang menarik, mendidik, dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

Minat membaca dan kemampuan literasi siswa SD kelas awal
masih rendah (Anwas, Afriansyah dkk., 2022). Kegagalan dalam
membaca menyebabkan kegagalan di bidang lain (McLachlan
dkk., 2017). Buku teks untuk siswa SD kelas awal kurang meng-
akomodasi belajar membaca untuk pemula (Chalim & Anwas,
2018). Di sisi lain, pemanfaatan TIK pada kalangan siswa cukup
tinggi (Chalim & Anwas, 2018). Oleh karena itu, diperlukan
berbagai inovasi berbasis digital dalam meningkatkan literasi
siswa.

Penggunaan internet pada siswa sangat tinggi, tetapi
dominan untuk keperluan informasi, hiburan, dan bermain game
(Chalim & Anwas, 2018). Di sisi lain, konten TIK memiliki
ancaman negatif, khususnya bagi para siswa. Kedekatan siswa
terhadap TIK berbanding terbalik dengan guru yang relatif
rendah. Akibatnya, pembelajaran di sekolah masih dominan
dilaksanakan secara konvensional.

Salah satu masalah pendidikan kita adalah membangun
karakter dan moral bangsa. Pendidikan karakter di sekolah masih
dominan aspek kognitif (Anwas, 2010a). TIK menjadi peluang
untuk membangun habituasi penanaman pendidikan karakter
kepada siswa secara holistik.

Daerah Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal (3T) merupakan
suatu wilayah yang relatif kurang berkembang (Bappenas,
2012). Ketersediaan persyaratan pemanfaatan TIK di daerah 3T




sangat kurang. Di sisi lain, pemanfaatan TIK di daerah 3T sangat
penting untuk mengejar berbagai ketinggalan (Anwas, 2013Db).

Peluang dan tantangan membudayakan TIK untuk pendidikan
tersebut menjadi bahan kajian, penelitian, dan pengembangan
yang sangat penting. Dalam kajian akademik, realitas tersebut
masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, Orasi Ilmiah
ini ditujukan sebagai upaya mengisi gap tersebut melalui analisis
dan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Orasi [Imiah ini
diharapkan berkontribusi dalam membudayakan pemanfaatan
TIK untuk mengatasi berbagai masalah pendidikan.




II. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI
DAN KOMUNIKASI DALAM PENDIDIKAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah
satu studi keilmuan Teknologi Pendidikan. TIK ini berkembang
mulai pertengahan abad ke-20. TIK meliputi dua aspek, yaitu
teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi infor-
masi berkaitan dengan segala proses pengolahan informasi,
sedangkan teknologi komunikasi berkaitan dengan proses pe-
nyampaian/transfer informasi. Ini berarti TIK merupakan tekno-
logi untuk mencari, menyeleksi, mengolah, menyimpan, dan
menyebarluaskan informasi.

Studi Teknologi Pendidikan berkembang seiring perkem-
bangan zaman. Perkembangan Teknologi Pendidikan telah mela-
hirkan revolusi pada bidang pendidikan (Ashby, 1972). Revolusi
pertama sekitar 500 tahun Sebelum Masehi, masyarakat mem-
percayakan anaknya untuk belajar kepada kaum Sufi atau orang
yang dianggap memiliki kemampuan dalam ilmu pengetahuan.
Kondisi ini melahirkan profesi “Guru” (Saettler, 1968). Sejak itu
dunia pendidikan berubah, yang semula mendidik anak dilak-
sanakan di rumah, bergeser secara formal ke sekolah.

Revolusi kedua ditandai dengan penggunaan bahasa tulisan,
seiring perkembangan revolusi industri, terutama industri per-
cetakan. Pada masa ini konten pembelajaran banyak menggu-
nakan hasil cetakan berupa printed material, baik berupa buku,
poster, modul, dan bahan sejenisnya. Bahan belajar mulai dibuat
massal dan distribusi lebih meluas.

Revolusi ketiga ditandai dengan berkembangnya teknologi
elektronik. Bahan belajar mulai dirancang menggunakan media
elektronik, seperti audio, video, animasi, dan multimedia. Revo-
lusi keempat menggunakan teknologi internet. Internet ini lahir




sekitar tahun 1969 dan mulai digunakan secara komersial dengan
perkembangan sangat pesat mulai tahun 1990-an. Internet meru-
pakan jaringan yang menghubungkan jutaan komputer melalui
saluran kabel, telepon, atau satelit ke seluruh dunia (Anwas,
2009). Teknologi internet menyatukan (konvergensi) fungsi-
fungsi media berbasis teks, gambar, audio, video, animasi, dan
simulasi, serta fungsi interaktif lainnya (Anwas dkk., 2018b).
Kehadiran internet memberikan berbagai alternatif pembelajaran
terutama pembelajaran jarak jauh yang dapat dilakukan secara
interaktif (Anwas, 2006a).

Mengacu pada teori belajar mazhab behavioristik, dengan
tokohnya antara lain Edward Lee Thondike, Ivan Pavlov, dan
Burrhus Frederic Skinner, bahwa lingkungan peserta didik perlu
dikondusifkan sehingga diharapkan menghasilkan respons sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Upaya menciptakan lingkungan
kondusif tersebut di antaranya dengan memanfaatkan media
berbasis TIK (Anwas dkk., 2009).

Teori belajar mazhab kognitif menekankan bahwa belajar
tidak sekadar melibatkan hubungan antara stimulus dan respons,
tetapi juga proses berpikir yang sangat kompleks (Anwas, 2009).
Menurut teori belajar sosial, sebagian besar tingkah laku manu-
sia merupakan hasil peniruan dari tingkah laku orang lain dan
hubungan timbal balik antarmanusia (reciprocal determinism)
(Bandura, 1977). Penerapan dari teori ini bahwa guru, orang tua,
dan masyarakat dituntut untuk menjadi model atau panutan bagi
anak didiknya sehingga mereka dapat meniru tingkah lakunya
secara positif (Anwas, 2009).

Dalam era TIK, salah satu panutan yang sering dicontoh
para generasi muda adalah tokoh dalam konten media massa.
Konten media massa yang disajikan secara berkelanjutan dapat
memengaruhi perubahan perilaku (Anwas, 2012a). Oleh karena




itu, konten media massa ini dapat didesain untuk membangun
pendidikan karakter.

Realitas konten dalam media massa sangat beragam. Konten
tersebut ada yang bermuatan positif dan ada pula yang negatif.
Masyarakat atau khalayak menurut teori Uses and Gratifications
(Katz dkk., 1973) dapat memilih sesuai dengan kebutuhan.
Dalam hal ini perlu kesadaran dan kemampuan masyarakat
untuk memilih konten sekaligus memengaruhi konten media
tersebut.

Seiring berkembangnya internet maka lahirlah media sosial.
Melalui media sosial ini semua orang dapat mengirim pesan
untuk publik. Media ini sulit dibendung oleh siapa pun dan
mengalahkan media massa mainstream yang telah ada. Agar
media sosial dapat dikontrol dengan baik maka diperlukan
kesadaran dan literasi penggunaan media sosial dari masyarakat
(Anwas, 2011a).

Pemanfaatan TIK untuk pendidikan merupakan sebuah
inovasi. Dalam proses difusi inovasi, terdapat empat elemen
kunci, yaitu (1) inovasi, (2) saluran komunikasi, (3) waktu atau
proses inovasi, dan (4) antaranggota dalam suatu sistem sosial.
Proses keputusan mengadopsi atau tidaknya suatu hasil inovasi
diperlukan lima tahapan, yaitu tahap pengetahuan, persuasi,
keputusan, implementasi, dan konfirmasi (Rogers, 2003). Dalam
setiap tahapan tersebut dipengaruhi oleh saluran komunikasi dan
lingkungan sekitarnya.

Anderson (2010) menyusun empat tahapan pembelajaran
berbasis TIK. Tahap pertama, pemula (emerging), guru, dan siswa
baru mencoba memahamai keterampilan dasar tentang fools dan
aplikasi TIK. Tahap kedua, pengaplikasian (applying), lembaga
pendidikan sudah memahami dan menerapkan TIK. Tahapan
ketiga (infusing), lembaga pendidikan sudah mengintegrasikan




TIK ke dalam kurikulum, pembelajaran, dan administrasi. Tahap
keempat (transforming) telah mengintegrasikan semua kegiatan
pembelajaran dan kegiatan administrasi dengan TIK.

Pemanfaatan TIK terutama internet dalam lembaga pendi-
dikan memengaruhi budaya pembelajaran (Anwas, 2006b).
Pembudayaan hakikatnya merupakan proses mengubah perilaku
lama menjadi perilaku baru yang diharapkan (Anwas, 2012b).
Strategi komunikasi dalam pembudayaan dapat dilakukan
pada tahapan awal secara massal, tahap pembinaan, tahap
pelembagaan, dan tahap reward (Suyono, 2009). Oleh karena
itu, strategi komunikasi dalam pembudayaan perlu dilakukan
secara bertahap dan berkelanjutan (Anwas, 2011a).




III. TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI DI SEKOLAH

Pembudayaan Teknologi Informasi dan Komunikasi di sekolah
perlu dilakukan secara holistik, bertahap, dan berkelanjutan.
Pembudayaan ini dilakukan pada level individu dan organisasi
yang terkait dengan pemanfaatan TIK, seperti aspek kebijakan
pimpinan, ketersediaan infrastruktur, konten TIK yang tepat,
serta kesiapan sumber daya manusia.

A. Kebijakan Pimpinan

Kebijakan lembaga pendidikan merupakan kesadaran, komitmen,
dan dukungan nyata pimpinan sekolah dalam mengimplemen-
tasikan TIK. Bentuk nyata dari kebijakan tersebut dapat berupa
peraturan, surat edaran, petunjuk teknis, imbauan, penyediaan
anggaran, infrastuktur, pelatihan, pendampingan, kerja sama,
serta praktik pemanfaatan TIK di sekolah (Anwas, 2013b). Kebi-
jakan dan komitmen pimpinan sekolah ini sangat berpengaruh
terhadap efektivitas pemanfaatan TIK, meskipun dukungan infra-
struktur di sekolah tersebut rendah (Anwas, 2015b). Kebijakan
pimpinan sekolah juga dipengaruhi oleh kebijakan pimpinan
lembaga pengelola pendidikan, misalnya dinas pendidikan dan
kementerian yang menangani pendidikan (Anwas, 2011a).

B. Infrastruktur TIK

Pemanfaatan TIK memerlukan dukungan infrastruktur yang
cukup memadai. Infrastruktur ini sering kali menjadi alasan
lemahnya pemanfaatan TIK di sekolah (Anwas, 2014). Peman-
faatan TIK di sekolah dapat menyesuaikan dengan ketersediaan




infrastruktur, baik teknologi berbasis penyiaran (broadcast),
jaringan/daring (online), maupun berbasis luring (offline).

Dalam penyediaan infrastruktur diperlukan komitmen yang
tinggi dari pimpinan lembaga pendidikan dalam pemanfaatan
TIK di sekolah (Anwas, 2015b). Penyediaan infrastruktur ini
dapat menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS),
skema pendanaan pemerintah pusat/daerah, komite sekolah,
perusahaan swasta melalui dana corporate social responsibility,
atau bentuk pendanaan lainnya.

C. Konten TIK

1. Konten by Design dan by Utilization

Konten TIK secara umum dapat dibagi dua kelompok, yaitu
konten yang dirancang secara khusus untuk pembelajaran (by
design) dan konten yang tidak dirancang untuk pembelajaran,
tetapi dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran (by utilization)
(Sadiman dkk., 1986).

Konten TIK by design ditujukan untuk mendukung pen-
capaian kurikulum atau pengembangan kompetensi tertentu.
Pengembangan konten TIK ini perlu disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik media, karakteristik materi, dan
tingkat perkembangan siswa (Anwas, 2015a; Anwas dkk., 2019).
Konten TIK juga perlu disajikan dalam format yang menghibur
dan mendidik (edutainment) (Anwas, 2011b).

Konten TIK by design dapat langsung dimanfaatkan siswa
atau guru dalam pembelajaran. Bentuknya berupa buku atau
modul elektronik, audio pembelajaran, video pembelajaran,
multimedia, konten platform pembelajaran, dan sejenisnya.
Siswa masa kini cenderung lebih suka dengan konten TIK da-




lam format audiovisual yang interaktif (Anwas, Steviano dkk.,
2022).

Konten media massa atau media sosial merupakan konten
TIK yang tidak dirancang secara khusus, tetapi dapat dimanfaat-
kan untuk pembelajaran (by utilization). Jenis konten ini sangat
banyak dan bermanfaat dalam membudayakan TIK di sekolah.

Karakteristik konten media massa yang mudah diakses, isi-
nya sesuai dengan kebutuhan, dan pemanfaatannya dilakukan
secara kontinu terbukti mampu memengaruhi perubahan perilaku
(Anwas, 2009). Misalnya, intensitas penggunaan konten media
sosial berbahasa Inggris berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap minat siswa belajar bahasa Inggris (Anwas dkk., 2018a).
Penggunaan konten bahasa Inggris juga secara positif dan
signifikan berhubungan dengan kemampuan siswa berbahasa
Inggris (Anwas, Sugiarti dkk., 2020). Penggunaan konten media
sosial ini juga berpengaruh positif terhadap peningkatan kompe-
tensi guru (Humaidi dkk., 2020).

Di sisi lain, konten media massa dapat menjadi ancaman
perilaku negatif siswa. Anak-anak dan remaja masa kini sering
kali mengidolakan tokoh yang ditemukan pada media massa
(Anwas, 2010a). Sikap dan perilaku selebritas pada media
massa mudah ditiru anak-anak dibandingkan meniru orang tua
atau gurunya (Anwas, 2000).

Selain itu, konten media massa milik swasta dipengaruhi
oleh kepentingan bisnis dan ideologi pemiliknya (Anwas,
2010b). Oleh karena itu, diperlukan media massa publik yang
dapat memengaruhi perilaku masyarakat ke arah yang lebih
baik. Masyarakat juga dituntut mampu menyaring konten media
massa atau media sosial yang bermanfaat dan mendidik (Anwas,
2010b). Begitu pula siswa dan guru dituntut mampu mencari,




memilih, memodifikasi, dan memanfaatkan konten media massa
secara tepat untuk pembelajaran (Anwas, 2012a).

2. Buku Elektronik

Buku elektronik (e-book) merupakan konten TIK berbasis by
design. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017,
pengembangan buku elektronik dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu menerbitkan naskah buku dalam bentuk buku elektronik
dan mengonversi buku cetak ke dalam buku elektronik.

Pengembangan buku elektronik yang relatif mudah adalah
mengonversi buku cetak dalam format PDF (Anwas, 2016).
Buku elektronik juga dapat dikembangkan dalam bentuk buku
audio (audio book). Pengembangan buku audio dapat mengop-
timalkan aspek auditif, seperti monolog/dialog, dramatisasi,
musik, dan sound effect sehingga menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami siswa (Anwas, 2015a). Buku audio dapat
menjadi alternatif siswa dalam belajar, pemanfaatannya lebih
fleksibel, dan membantu penyandang disabilitas netra (Anwas,
2015a). Buku audio juga dapat digunakan dalam pembelajaran
jarak jauh (Warsihna dkk., 2020).

Model buku elektronik lainnya adalah buku elektronik inter-
aktif. Model buku ini secara konten dapat menyajikan pesan
variatif, seperti: teks, gambar, audio, video, animasi, simulasi,
dan augmented reality, serta dilengkapi dengan fitur-fitur inter-
aktif (Anwas, Steviano dkk., 2022). Model buku elektronik
interaktif ini terbukti lebih menarik, mudah dipahami, mening-
katkan motivasi belajar siswa, dan sesuai dengan karakteristik
siswa generasi masa kini (Anwas dkk., 2018b).

Meskipun buku elektronik sudah diakui dalam UU Nomor
3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan, pengembangan buku
elektronik masih belum masif. Inovasi format atau bentuk buku




elektronik perlu terus dikembangkan sesuai dengan perkembang-
an teknologi dan tuntutan siswa generasi masa kini.

3. Minat Baca dan TIK

Secara umum minat baca siswa terhadap buku cetak masih
rendah. Rendahnya minat baca buku sejalan dengan kualitas
buku yang relatif masih rendah pula. Hasil penilaian buku teks
dan nonteks yang dilakukan Kemendikbud hanya sekitar 36
persen yang dinyatakan lulus (Pusbuk, 2019). Padahal kualitas
buku, baik aspek konten, penyajian, ilustrasi, alur cerita, maupun
desain cover berhubungan signifikan dan positif dengan keingin-
an siswa untuk membaca buku tersebut (Anwas, Uchrowi dkk.,
2020).

Minat baca juga berkaitan dengan kemampuan literasi dasar.
Kemampuan literasi dasar pada siswa SD kelas I, II, dan III
masih rendah (Anwas, Uchrowi dkk., 2020). Buku teks, baik
yang diterbitkan oleh pemerintah maupun swasta kurang mem-
fasilitasi belajar membaca pada tahap awal (Anwas, Uchrowi
dkk., 2020). Penyusunan buku teks SD ini perlu membelajarkan
kemampuan literasi dasar dan membangun karakter (Anwas,
Uchrowi dkk., 2020), serta menarik dibaca oleh siswa. Begitu
pula penyusunan buku teks untuk siswa disabilitas intelektual
perlu memadukan aspek visual dan teks yang fungsional sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa (Anwas dkk., 2021).

Rendahnya minat baca buku cetak berbanding terbalik
dengan tingginya intensitas siswa dalam menggunakan internet
(Chalim & Anwas, 2018). Siswa generasi Z lebih senang belajar
dengan konten audiovisual dan multimedia (Anwas dkk.,
2018a). Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat baca perlu
mengintegrasikan konten buku cetak dengan konten buku berba-
sis elektronik (Anwas & Anas, 2019), serta melakukan inovasi




berbagai bentuk buku elektronik yang sesuai dengan tuntutan
generasi masa kini.

4. Pendidikan Karakter melalui TIK

Membangun karakter siswa masih merupakan pekerjaan rumah
dalam sistem pendidikan kita. Implementasi pendidikan karakter
ini tidak hanya dalam tataran kognitif, tetapi perlu upaya mena-
namkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai, norma,
dan akhlak mulia (Anwas, 2010a). Membangun karakter siswa
diperlukan pembiasaan, contoh, serta habituasi yang dilakukan
secara bertahap dan berkelanjutan (Anwas, 2011b).

Konten TIK dapat menyajikan pesan audiovisual, gerak, dra-
matisasi, dan manipulasi pesan. Konten TIK juga dapat diakses
berbagai perangkat gawai yang akrab dengan siswa. Kelebihan
konten TIK ini dapat dioptimalkan untuk membangun habituasi
penanaman nilai-nilai karakter. Film misalnya, dirancang melalui
alur cerita menarik, penokohan, setting, dan bahasa komunikatif
yang lebih disukai generasi masa kini (Anwas, 2012c). Oleh
karena itu, untuk menyukseskan pendidikan karakter sangat
perlu mengoptimalkan pemanfaatan konten TIK secara variatif,
substantif, dan berkelanjutan.

D. Sumber Daya Manusia

1. Membangun Kesiapan Siswa

Siswa masa kini merupakan generasi Z yang cukup akrab dengan
internet. Mereka rata-rata mengakses internet sekitar dua jam
per hari (Chalim & Anwas, 2018). Namun, pemanfaatan TIK ini
masih dominan untuk keperluan hiburan, informasi, komunikasi,
dan berbagai kegiatan kesenangan lainnya (Anwas, 2015b).

Tingginya pemanfaatan internet pada kalangan siswa meru-
pakan sebuah keniscayaan yang sulit untuk dicegah. Hal bijak-




sana yang harus dilakukan adalah bagaimana agar pemanfaatan
internet ini digunakan untuk hal-hal yang positif, dan dioptimal-
kan untuk pembelajaran (Chalim & Anwas, 2018).

Lingkungan pergaulan anak memberikan kontribusi dalam
pemanfaatan TIK untuk pembelajaran. Dalam hal ini peran orang
tua dalam membimbing anaknya memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan penggunaan internet untuk pembelajaran
(Chalim & Anwas, 2018).

Penggunaan TIK untuk pembelajaran tidak akan bisa
menggantikan peran guru, terutama menanamkan nilai-nilai dan
kepribadian lainnya (Anwas, 2003). Intensitas guru memberikan
tugas-tugas melalui internet berhubungan positif dan signifikan
dengan pemanfaatan internet untuk pembelajaran (Chalim &
Anwas, 2018). Siswa dapat diberikan tugas yang kreatif seperti
kreator konten yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Guru
juga dapat memberikan penghargaan (reward) kepada siswa yang
dinilai baik dalam memanfaatkan internet untuk pembelajaran
(Chalim & Anwas, 2018). Dengan upaya ini siswa akan terbiasa
menggunakan internet secara positif.

2. Meningkatkan Guru Melek TIK

Kemampuan guru untuk melek TIK perlu terus ditingkatkan se-
suai dengan perkembangan teknologi. Peningkatan kemampuan
tersebut dapat dilakukan melalui pelatithan dan belajar mandiri
(Anwas, 2006a).

Intensitas mengikuti pelatihan berpengaruh terhadap pening-
katan kompetensi guru (Anwas, 2013c). Namun, pelatihan guru
secara konvensional dihadapkan pada berbagai kendala. Solusi-
nya adalah diklat online. Melalui diklat online, guru dapat be-
lajar tanpa harus meninggalkan tempat tugasnya. Bentuk diklat




online dapat dikembangkan secara penuh atau perpaduan antara
online dan konvensional (Anwas, 2006a).

Guru yang usianya relatif muda umumnya memiliki kemam-
puan melek TIK (Anwas, 2003;Pertiwi dkk., 2021). Oleh karena
itu, guru senior dapat belajar sesama rekan guru. Guru juga dapat
belajar mandiri melalui berbagai konten internet. Dalam hal ini
guru perlu memiliki kemandirian belajar melalui pemanfaatan
berbagai sumber belajar (Rospina dkk., 2022).

Untuk memenuhi kebutuhan konten pembelajaran, antarguru
dapat sharing bahan ajar. Guru juga dapat memberdayakan siswa
untuk mencari atau memodifikasi konten-konten pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan (Anwas, 2014). Di sisi lain,
dukungan lembaga berpengaruh secara nyata dan signifikan
terhadap peningkatan kompetensi guru (Anwas, 2013c). Oleh
karena itu, kesadaran guru untuk melek TIK dan komitmen
lembaga pendidikan sangat penting dalam mewujudkan budaya
pemanfaatan TIK di sekolah.

E. TIK di Daerah 3T

Pemanfaatan di daerah Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal (3T)
sangat strategis dalam mengejar ketertinggalan pembangunan,
khususnya sektor pendidikan (Anwas, 2013b). Namun, hal ini
menjadi tantangan karena ketersediaan infrastruktur, konten,
dan kesiapan sumber daya manusia di daerah 3T yang masih
terbatas.

TIK mencakup tiga alternatif teknologi, yaitu berbasis pe-
nyiaran, berbasis daring, dan berbasis luring (Anwas, 2013b).
Adanya alternatif ini memberikan pilihan kepada sekolah
untuk pemanfaatan TIK yang sesuai dengan kondisi daerahnya.
Sekolah yang masih belum ada sinyal internet (blank spot) dapat




memanfaatkan TIK secara luring, siaran radio/televisi, atau tek-
nologi satelit.

Pemanfaatan TIK di daerah 3T telah dirintis tahun 2011
oleh Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Pemanfaatan TIK memberikan
kontribusi positif bagi siswa, guru, orang tua, dan masyarakat
dalam meningkatkan motivasi dan kemajuan pendidikan di
daerah tersebut (Anwas, 2013b). TIK juga dapat digunakan
untuk pembelajaran di daerah bencana (Rospina dkk., 2022).

Pemanfaatan TIK di daerah 3T tersebut perlu diwujudkan.
Oleh karena itu, diperlukan keberpihakan, baik dari pemerintah
maupun swasta, baik dalam aspek kebijakan, penyediaan
infrastruktur, konten, maupun pembinaan terhadap pengelola

dan penggunanya secara bertahap dan berkelanjutan (Anwas,
2013Db).




IV. STRATEGI PEMBUDAYAAN TIK
DI SEKOLAH

Membangun budaya TIK di sekolah dalam perspektif akademik
dan praktis perlu dilakukan secara holistik, baik dalam level
individu maupun level organisasi. Pemanfaatan TIK dalam pen-
didikan merupakan sebuah inovasi. Dalam teori difusi inovasi,
proses adopsi inovasi lebih menekankan pada level individu
(Rogers, 2003). Dalam kajian ini diketahui bahwa pada level
organisasi, seperti komitmen dan kebijakan pimpinan serta
penyediaan infrastruktur TIK menjadi aspek penting dalam
menciptakan lingkungan kondusif pembudayaan TIK di sekolah.

Sesuai dengan teori belajar behavioristik, dalam pembudaya-
an TIK perlu diciptakan lingkungan sekolah yang kondusif
sehingga menimbulkan respons positif dari semua personel
sekolah. Teori belajar kognitif menekankan bahwa pengguna
TIK dituntut memiliki kesadaran, motivasi, dan kemampuan
untuk memanfaatkan TIK. Dua teori belajar ini penting diimple-
mentasikan dalam membudayakan TIK di sekolah. Begitu pun
dalam komunikasi massa, masyarakat dapat memengaruhi dan
memperkaya konten media massa/media sosial yang mendidik
dan menginspirasi.

Strategi pembudayaan yang dapat dilaksanakan dalam pe-
manfaatan TIK di sekolah adalah sebagai berikut.

a) Membangunkomitmenpimpinanlembagapendidikan,beker-
ja sama dengan orang tua siswa, tokoh masyarakat/agama,
pemerintah daerah, dan pihak swasta untuk pemanfaatan
TIK di sekolah. Bentuk komitmen dan kebijakan ini dapat
berupa peraturan sekolah, surat edaran, petunjuk teknis,
imbauan, penyediaan anggaran, infrastuktur, pelatihan, pen-




b)

d)

dampingan, kerja sama, serta praktik pemanfaatan TIK di
sekolah (Anwas, 2011a).

Pemanfaatan TIK dimulai dari yang sederhana dan bisa
dilakukan di sekolah tersebut. Tahapan ini melibatkan siswa,
guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, orang tua siswa,
dan para pemangku kepentingan lainnya. Semua dilibatkan
mulai tahapan perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, dan
tahapan evaluasi (Anwas, 2010a). Para pemangku kepen-
tingan juga harus merasakan adanya manfaat sehingga
memiliki kemauan untuk berpartisifasi aktif (Anwas, 2013d;
Maman dkk., 2018).

Menggunakan alternatif infrastruktur TIK yang tersedia
dan sesuai dengan kondisi sekolah, baik teknologi berbasis,
penyiaran (broadcast), daring (online), maupun luring
(offline) (Anwas, 2013Db).

Menyediakan konten TIK yang beragam, bermutu, dan
menarik. Penyedian konten ini dapat dilakukan dengan men-
cari,memodifikasi, memproduksi, atau bekerjasama(Anwas,
2011a). Penyediaan konten juga dapat memberdayakan
guru, siswa, orang tua, atau masyarakat yang sudah melek
TIK. Banyak konten pembelajaran berbasis TIK yang dapat
diunduh bebas dalam platform pemerintah atau swasta.

Membangun penyadaran dan pelembagaan melalui pelatihan,
pendampingan, penggalangan dukungan, peningkatan moti-
vasi, pendekatan variatif, kerja sama, termasuk melawan isu
negatif yang terkait dengan pemanfaatan TIK dalam pendi-
dikan (Anwas, 2011a).

Memberikan penghargaan, khususnya kepada siswa, guru,
orang tua, dan pihak lainnya yang dinilai berhasil atau ber-
jasa dalam pemanfaatan TIK untuk pendidikan.




Pembudayaan TIK di sekolah dilaksanakan secara ter-
program, bertahap, dan berkelanjutan. Melalui proses yang
berkelanjutan ini, diharapkan pemanfaatan TIK bukan sekadar
kebutuhan, tetapi menjadi sebuah budaya yang sesuai dengan
tuntutan zaman.




V. KESIMPULAN

Membangun budaya pemanfaatan TIK dalam pendidikan perlu
dilakukan secara holistik pada level individu dan organisasi. Pada
level organisasi, komitmen dan kebijakan nyata dari pimpinan
sekolah sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif. Secara infrastruktur, sekolah dapat menggunakan
teknologi yang tepat, baik berbasis daring, penyiaran, maupun
luring.

Konten TIK, baik by design maupun by utilization untuk pem-
belajaran perlu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum, karak-
teristik media, karakteristik materi, dan tingkat perkembangan
siswa. Untuk menumbuhkan minat baca dan literasi, buku cetak
dapat dikonversi menjadi buku elektronik atau konten multi-
media dalam berbagai format yang menarik serta mudah diakses.
Konten TIK dapat dirancang untuk pendidikan karakter melalui
pembiasaan dan contoh perilaku sehari-hari dalam berbagai for-
mat media yang variatif, menarik, dan mendidik (edutainment).

Intensitas siswa menggunakan internet cukup tinggi, tetapi
masih dominan untuk keperluan hiburan. Peran orang tua dan
guru sangat penting dalam membimbing belajar, mengontrol
pergaulan siswa, serta mendorong penggunaan internet dalam
pembelajaran. Sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran
di sekolah, guru sangat penting untuk melek TIK. Oleh karena
itu, guru dituntut memiliki kesadaran dan kemandirian belajar
untuk mengikuti perkembangan dan pemanfaatan TIK dalam
pendidikan.

Pemanfaatan TIK di daerah Terdepan, Terpencil, dan Ter-
tinggal (3T) memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan
motivasi siswa, guru, ataupun orang tua dalam meningkatkan




mutu pendidikan. Pemanfaatan TIK pada daerah ini dapat
menyesuaikan dengan ketersediaan teknologi, serta diperlukan
keberpihakan, baik dari pemerintah maupun swasta.

Strategi pembudayaan TIK dalam pendidikan, yaitu sebagai
berikut:

a) membangun komitmen pimpinan sekolah;

b) memulai dari yang sederhana dan bisa dilakukan sekolah;
c) menggunakan infrastruktur TIK yang tepat;

d) mencari dan menyediakan konten TIK;

e) membangun penyadaran dan pelembagaan; dan

f) memberikan reward.

Semua langkah tersebut dilakukan secara terprogram, ber-
tahap, dan berkelanjutan.




VI. PENUTUP

Teknologi Informasi dan Komunikasi terus berkembang dan
kini memasuki era digital, dengan konvergensi media, fungsi
interaktif, bahkan teknologi artificial intelligence (Al). Pesatnya
perkembangan teknologi ini dan juga tuntutan siswa sebagai
generasi Z, menjadi tantangan dan sekaligus peluang dalam me-
mecahkan masalah-masalah pendidikan, membangun karakter
bangsa, meningkatkan literasi dan kreativitas siswa. Tantangan
dan peluang ini menjadi pekerjaan rumah bagi para pendidik,
peneliti, pakar pendidikan, pakar IT, para pengambil kebijakan,
serta orang tua dan masyarakat.

Pembudayaan TIK dalam pendidikan tidak hanya melalui
penyediaan infrastruktur dan konten, tetapi yang lebih penting
adalah membangun kesiapan dan kemandirian SDM terutama
siswa, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan juga
orang tua. Oleh karena itu, pembudayaan TIK di sekolah tidak
bisa diseragamkan. Pembudayaan perlu disesuaikan dengan
kondisi pada masing-masing sekolah, serta dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan.

Pada akhirnya, pembudayaan TIK dalam pendidikan diharap-
kan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
mutu pendidikan, meningkatkan kualitas hidup, dan kesejahtera-
an masyarakat.
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komunikasi (TIK). Di sisi lain, masalah pendidikan sangat

kompleks. Peluang dan tantangan membudayakan TIK untuk
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